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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan karena masih terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan yang hampir setiap tahun terjadi di Kabupaten Ogan Ilir dan bertujuan untuk 

menganalisis implementasi kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar  di Kabupaten 

Ogan Ilir. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif dilakukan 

dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teori yang digunakan adalah 

teori Van Metter dan Van Horn dengan dimensi kinerja implementasi kebijakan, 

standar dan sasaran kebijakan, sumber daya, karakteristik agen pelaksana, sikap 

atau kecenderungan para pelaksana, komunikasi antar organisasi, lingkungan 

sosial, budaya ekonomi dan politik. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

implementasi kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar di Kabupaten Ogan Ilir 

sudah terlaksana namun tidak sesuai dengan peraturan yang ditentukan karena 

masih adanya masyarakat kelompok sasaran yang membuka lahan dengan cara 

membakar. Saran berkaitan dengan temuan dari kendala yang diuraikan 

sebelumnya, yaitu melakukan sosialisasi untuk menyadarkan masyarakat 

kelompok sasaran supaya tidak membuka lahan dengan cara membakar serta perlu 

adanya pembaharuan Peraturan Daerah Kabupaten Ogan Ilir Nomor 6 Tahun 2013 

tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan lahan. 

 

Kata Kunci: Implementasi, kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar, kebakaran 

hutan dan lahan, Kabupaten Ogan Ilir 
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ABSTRACK 
 

This research was conducted because there are still forest and land fires 

that occur almost every year in Ogan Ilir Regency and aims to analyze the 

implementation of land clearing policies without burning in Ogan Ilir Regency. 

This type of research is qualitative with a descriptive method carried out by 

means of interviews, observation and documentation. The theory used is the 

theory of Van Metter and Van Horn with dimensions of policy implementation 

performance, policy standards and objectives, resources, characteristics of 

implementing agents, attitudes or tendencies of implementers, communication 

between organizations, economic, social and political environment. The results 

showed that the implementation of the policy of land clearing without burning in 

Ogan Ilir Regency had been carried out but it was not in accordance with the 

specified regulations because there were still people in the target group who 

cleared land by burning. Suggestions related to the findings of the constraints 

described previously, namely conducting socialization to make the target group 

community aware so as not to clear land by burning and the need for renewal of 

Ogan Ilir Regency Regulation Number 6 of 2013 concerning Forest and Land 

Fire Control. 

Keywords: Implementation, land clearing policy without burning, forest and land 

fires, Ogan Ilir Kabupaten 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

Pembukaan lahan merupakan langkah awal untuk bercocok tanam 

pada suatu area atau lokasi lahan hutan gambut yang sebelumnya banyak 

ditumbuhi oleh pepohonan dan kemudian diolah dijadikan lahan untuk 

keperluan seperti lahan perkebunan, pertanian, transmigrasi, dan keperluan 

lainnya (Setiadi, 2018). Pembukaan lahan penting bagi sebagian orang apalagi 

yang bekerja sebagai pekebun ataupun petani, banyaknya masyarakat yang 

bekerja sebagai pekebun menimbulkan tumbuh pesatnpya pemanfaatan lahan. 

Penggunaan lahan tersebut jarang sekali memperhatikan kondisi lahan untuk 

diolah, banyak juga kondisi lahan yang mempunyai keterbatasan fisik maupun 

kimia namun masih saja diolah dan ini mengakibatkan rusaknya lahan, salah 

satu contohnya adalah kebakaran lahan.  

SDGs membawa 5 prinsip-prinsip mendasar yang menyeimbangkan 

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan, yaitu 1) People (manusia), 2) Planet 

(bumi), 3) Prosperity (kemakmuran), 4) Peace (perdaiaman), dan 5) 

Partnership (kerjasama). Kepala negara dan pemerintahan yang menyepakati 

SDGs telah meneguhkan komitmen bersama untuk menghapuskan 

kemiskinan, menghilangkan kelaparan, memperbaiki kualitas kesehatan, 

meningkatkan pendidikan, dan mengurangi ketimpangan. SDGs merupakan 

sebuah program pembangunan dunia yang memiliki tujuan untuk 
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mensejahterakan masyarakat dunia dan melestarikan alam dengan terdapat 17 

faktor seperti gambar berikut. 

 
Gambar I.1 17 tujuan pembangunan berkelanjutan 
Sumber: website sustainable delevopment goals. 2017. Masyarakat Sipil Indonesia & 

Pemerintah Dorong Percepatan Pembangunan Berkelanjutan  

 

Aktivitas masyarakat mengelolah lahan dengan cara dibakar sangat 

rentan terjadinya kebakaran hutan maupun lahan perkebunan dimana akan 

merusak dari tujuan SDGs itu sendiri seperti pada tujuan ke 3 dan juga tujuan 

ke 13 dari SDGs. Umumnya membakar hutan dianggap oleh sebagian orang 

merupakan metode praktis untuk membuka lahan, pembukaan lahan dengan 

cara dibakar awal mulanya dipraktekkan oleh peladang trasional dengan biaya 

yang sangat murah, praktek membuka lahan dengan cara dibakar banyak 

diadopsi oleh perusahaan perkebunan yang berpotensi menimbulkan 

kebakaran lahan, akibatnya kerusakan lingkungan dan juga terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan (Khoirunnisa Ama Rina, Yosi Nadia, Wulan Ayu 

Lestari, 2020) 
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Kebakaran hutan dan lahan membawa masalah di lingkungan hidup, 

baik sosial maupun ekonomi. Dampak yang disebabkan akibat terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan ini yaitu kualitas udara menjadi tidak baik yang 

disebabkan kabut asap karena aktivitas pembukaan lahan serta akan 

menggangu pernapasan masyarakat disekitar. Kejadian seperti ini tentu sangat 

merugikan masyarakat setempat karna akan mengganggu aktivitas dan juga 

kesehatan mereka.  

Berdasarkan Undang - Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolahan Lingkungan Hidup dinyatakan bahwa: pada 

pasal 69 ayat (1) huruf h disebutkan setiap orang dilarang melakukan 

pembukaan lahan dengan cara dibakar. Dan pada pasal 108 juga disebutkan 

setiap orang yang melakukan pembukaan lahan dengan cara membakar akan  

dipidana paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 10 tahun dengan denda 

paling sedikit Rp3.000.000.000.00.- (Tiga miliar rupiah) dan paling banyak 

Rp10.000.000.000.00.- (Sepuluh miliar rupiah). (Government of Indonesia of 

2009) 

Selanjutnya pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang 

Perkebunan juga disebutkan bahwa di Pasal 56 (1) Setiap Pelaku Usaha 

Perkebunan dilarang membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara 

membakar. (2) Setiap Pelaku Usaha Perkebunan berkewajiban memiliki 

sistem, sarana, dan prasarana pengendalian kebakaran lahan dan kebun. (3) 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pembukaan lahan tanpa membakar diatur 

dengan Peraturan Menteri. Pasal 108 Setiap Pelaku Usaha Perkebunan yang 
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membuka dan/atau mengolah lahan dengan cara membakar sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1) dipidana dengan pidana penjara lama 10 

(sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

miliar rupiah). (Government of Indonesia 39 of 2014, 2014) 

Kemudian Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Pasal 187 

Barangsiapa dengan sengaja menimbulkan kebakaran, ledakan atau banjir, 

diancam: 1. dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun, jika karena 

perbuatan tersebut di atas timbul bahaya umum bagi barang; 2. dengan pidana 

penjara paling lama lima belas tahun, jika karena perbuatan tersebut di atas 

timbul bahaya bagi nyawa orang lain; 3. dengan pidana penjara seumur hidup 

atau selama waktu tertentu paling lama dua puluh tahun, jika karena perbuatan 

tersebut di atas timbul bahaya bagi nyawa orang lain dan mengakibatkan 

orang mati. (Government of Indonesia, n.d.) 

Pernyataan diatas telah menjelaskan bahwa kegiatan pembukaan lahan 

dengan cara dibakar tidak boleh dilakukan karena dapat menimbulkan dampak 

buruk untuk lingkungan, tidak hanya itu pembukaan lahan dengan cara 

membakar juga akan diberikan sanksi pidana berupa uang ratusan juta rupiah 

atau bahkan hukuman dipenjara bagi masyarakat yang melakukan pembukaan 

lahan sesuai dengan yang tertera pada Undang-undang dan peraturan 

pemerintah yang yang berlaku. Namun meskipun demikian, kasus-kasus 

pembukaan lahan dengan cara dibakar masih saja terjadi padahal sudah ada 

larangan untuk tidak boleh membuka lahan denan cara membakar. 
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Kebakaran hutan dan lahan pada tahun 2015 terjadi cukup besar, pada 

tahun tersebut kebakaran lahan yang paling serius terjadi di daerah 

kalimantan, Papua dan beberapa pulau di sumatera seperti Jambi, Sumatera 

Selatan, Riau dan lampung. Dari data kebakaran lahan yang paling luas adalah 

Sumatera Selatan dengan luas lahan terbakar 646.298 ha, Kalimantan Tengah 

583.833 ha, Papua 350.005 ha, Riau 183.858, dan Jambi 115, 634 haktare 

(Siregar, 2019)  

Pada tahun 2019 juga terjadi lagi kebakaran lahan dengan jumlah yang 

cukup meningkat dari tahun 2015 lalu. Kebakaran yang terjadi di wilayah 

Sumatera Selatan dengan luas lahan 52.716 haktare. Kejadian ini dimulai pada 

April dan perburuk oleh musim kemarau yang berkepanjangan. Di wilayah 

Sumatera Selatan sendiri terdapat beberapa Kabupaten yang sering terjadi 

kebakaran hutan dan lahan seperti Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dan Kabupaten Musi Banyuasin. Di Kabupaten Ogan Ilir 

kejadian kebakaran hutan dan lahan hampir setiap tahunnya terjadi dan untuk 

tahun 2019 luas kebakaran hutan dan lahan berjumlah 738 hektar dengan 

beberapa titik hotspot (Siregar, 2019). 

Kejadian kebakaran lahan perkebunan di Kabupaten Ogan Ilir hampir 

setiap tahunnya terjadi, salah satu penyebab terjadinya kebakaran hutan dan 

lahan adanya aktivitas pembukaan lahan dengan cara dibakar yang dilakukan 

oleh kelompok sasaran, padahal sudah ada peraturan yang melanggar aktivitas 

masyarakat kelompok sasaran tersebut untuk tidak membuka lahan dengan 

cara membakar, tujuannya untuk menghindari terjadi kebakaran hutan dan 
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lahan. Seperti pada peraturan daerah Kabupaten Ogan llir Nomer 6 tahun 

2013 tentang pengendalian kebakaran hutan dan lahan. Peraturan ini berisikan 

larangan pembakaran atau pembukaan lahan serta kewajiban pencegahan agar 

tidak menyebabkan kebakaran. (Pemerintah Kabupateen Ogan llir, 2013) 

Peraturaan Daerah Kabupaten Ogan llir Nomer 6 tahun 2013 tentang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan merupakan kebijakan untuk 

mencegah terjadinya kebakaran hutan dan lahan. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam pasal (1) ayat (17) “Kebakaran hutan dan lahan adalah suatu 

keadaan hutan dan lahan yang dilanda api sehingga mengakibatkan kerusakan 

hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomis serta nilai 

lingkungan”. Peraaturan daerah Kabupaten Ogan llir Nomer 6 tahun 2013 

tentang pengendalian kebakaran hutan dan lahan ini terdiri dari larangan serta 

kewajiban bagi setiap orang atau badan hukum yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. setiap orang dan badan usaha dilarang membakar hutan dan lahan serta 

melakukan tindakan lainnya baik karena kesengajaan maupun kelalaian 

yang dapat menimbulkan kebakaran hutan. 

2. setiap orang dan badan usaha dilarang membiarkan lahan miliknya 

terbakar tanpa upaya penanggulangan, sehingga kebakaran menyebar dan 

meluas ke areal lain 

3. setiap orang dan badan usaha dilarang membuang bahan yang mudah 

terbakar di sepanjang jalan yang dapat menyebabkan vegetasi terbakar dan 

terus meluas ke hutan dan lahan sekitarnya. 

4. setiap orang dan badan usaha wajib mencegah terjadinya kebakaran hutan 

dan lahan 

5. setiap orang dan badan usaha wajib memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai untuk mencagah terjadinya kebakaran hutan dan lahan di luar 

lokasi usahanya atau lahan yang digarap. 

6. setiap orang dan badan usaha wajib mengawasi dan memelihara lahan 

miliknya dari bencana kebakaran terutama selama musim kemarau. 
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7. setiap orang dan badan usaha wajib menanggulangi kebakaran hutan dan 

lahan yang bersumber dari lahan miliknya dan segera berkoordinasi 

dengan pemilik lahan disekitarnya. 

 

Peraturan daerah Kabupaten Ogan llir Nomer 6 tahun 2013 tentang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan bertujuan untuk mencegah terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan serta menghindari terjadinya kerusakan hutan 

sebagaimana terdapat di peraturan ini yang menjelaskan bahwa : 

“Pembakaran hutan mengakibatkan kerusakan hutan yang dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif berupa lingkungan hidup yang 

tidak baik dan tidak sehat, terganggunya tata air, musnahnya sumber 

plasma nutfah, berkurangnya keanekaragaman hayati, merugikan 

ekonomi, sosial dan budaya masyarakat, serta mengancam 

keselamatan manusia dan makhluk hidup lainnya” 

 

Kebiasaan masyarakat dalam membuka lahan dengan cara dibakar 

merupakan salah satu sumber utama penyebab terjadi kebakaran hutan dan 

lahan. Kebiasaan masyarakat mengelola lahan dengan cara dibakar telah 

menjadi budaya yang diwariskan secara turun temurun, faktor lain yang 

menyebabkan masyarakat membuka lahan dengan cara dibakar juga karena 

kondisi ekonomi serta mereka mengganggap membuka lahan dengan cara 

tersebut sangat mudah dan murah. Seperti yang diberitakan media massa pada 

Januari 2020. Menurut Bagio seorang  petani (45) membakar lahan lebih 

hemat dibandingkan dengan cara ditebas. 

"Rencananya lahan seluas setengah hektar yang ia buka akan 

digunakan untuk berkebun Kami hanya ingin berkebun, saya tahu 

membakar itu salah. Tapi tidak ada cara lain, saya tidak ada biaya 

yang besar untuk membuka lahan," (Rachmawati, kompas.com 2020) 
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Dilansir dari laman palpos.id (Sumadra, 2019) seorang tersangka 

kasus kebakaran lahan perkebunan di Kabupaten Ogan llir ditangkap polisi 

karena aksinya yang sedang melakukan pembukaan lahan dengan cara 

dibakar, terdapat barang bukti berupa  korek api, satu buah ember plastik, 

3 kantong sampel barang bukti tanah, akar, batang, ranting, daun yang 

terbakar beserta 3 kantong sampelnya. Tersangka mengakui dirinya 

membakar lahan untuk membuka lahan yang nantinya akan ditanami cabai. 

Selain itu terdapat juga kasus pembukaan lahan yang terjadi di Kabupaten 

Ogan Ilir seperti yang ada dipemberitaan media massa dibawah ini: 

“Kasat Reskrim Polres Ogan Ilir AKP Agus Sunandar mengatakan, 

penangkapan KM dilakuan setelah tim penanganan karhutla polres 

ogan ilir mendapat informasi dari masyarakat yang mengetahui 

perbuatan KM. Pelaku diketahui sudah dua kali melakukan 

pembakaran lahan. Polisi yang mendapat informasi lalu mengecek ke 

lokasi dan benar saja pelaku sedang melakukan pembukaan lahan 

dengan cara dibakar, langsung saja KM kita amankan dan kita bawa ke 

Mapolres Ogan Ilir,” (Nursatria, kompas.com 2017) 

 

 

Dari pemberitaan diatas dapat disimpulkan bahwa masih ada 

masyarakat yang melakukan pembukaan lahan dengan cara dibakar, padahal 

sudah ada peraturan yang melarang pembukaan lahan dengan cara dibakar. 

Adapun jumlah kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di Kabupaten Ogan 

Ilir pada tahun 2018 sampai tahun 2020 yang ditemukan kasus kebakaran 

lahan sebagaimana dapat dilihat pada Tabel I.1 Kebakaran hutan dan lahan di 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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Tabel I.1 Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan llir  

No. Kecamatan 

Tahunn 

 

2018 2019. 2020 

1. Indralaya  8 16 3 

2. Indralaya Selatan 5 20 2 

3. Indralaya Utara 70 140 23 

4. Kandis  0 0 0 

5. Lubuk Keliat 0 0 2 

6. Muara Kuang 0 8 0 

7 Payaraman  0 1 5 

8. Pemulutan  31 40 19 

9. Pemulutan Barat 11 30 5 

10. Pemulutan Selatan 0 3 0 

11. Rambang Kuang 0 0 0 

12. Rantau Alai 0 22 1 

13. Rantau Panjang 0 0 0 

14. Sungai Pinang 0 0 1 

15. Tanjung Batu 0 14 0 

16. Tanjung Raja 0 8 2 
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Ogan Ilir 

 

Berdasarkan Tabel I.1 menunjukkan bahwa masih banyaknya kejadian 

kebakaran hutan dan lahan di beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten 

Ogan Ilir. Menurut data BPBD Kabupaten Ogan llir pada tiga tahun terakhir 

masih ditemukan beberapa bencana  kebakaran hutan dan lahan yang 

disebabkan karena beberapa factor. baik di sengaja maupun tidak, bisa jadi 

oleh pamatik alam atau bahkan adanya aktivitas pembukaan lahan perkebunan 

dengan cara di bakar yang memicu terjadinya kebakaran lahan perkebun. 
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Tabel I.2. Jumlah Kejadian Kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir 

 

 
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kab. Ogan Ilir 

 

Dilihat dari Tabel I.2 Kecamatan Indralaya Utara paling tinggi 

kejadian bencana kebakaran di Kabupaten Ogan Ilir, ini dikarenakan pada 

Kecamatan tersebut banyak terdapat lahan gambut. Hal lain yang mendukung 

kebakaran lahan di kecamatan tersebut karena kondisi masyarakat sekitar 

yang memanfatkan lahan kosong untuk membuka lahan dengan cara 

membakar lahan agar dapat digunakan untuk bercocok tanam. 

Pemerintah telah membuat peraturan untuk tidak membuka lahan 

dengan cara dibakar dan tujuannya untuk mencegah kebakaran, sehingga tidak 

adanya lagi bencana kabut asap akibat Kebakaran Hutan dan Lahan. Namun 

pada kenyataannya pembukaan atau pengolahaan lahan dengan cara di bakar 
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yang disebabkan karena aktivitas masyarakat membuka lahan masih saja 

terjadi di Kabupaten Ogan Ilir, tentunya ini menjadi suatu pertanyaan 

mengapa pembukaan lahan masih dilakukan dengan cara membakar padahal 

sudah banyak peraturan pemerintah melarang hal tersebut. 

Berdasarkan uraian permasalahan dalam Pelaksanaan Kebijakan 

Pembukaan Lahan tanpa Bakar maka penulis akan mengkaji dan meneliti hal 

tersebut dengan judul “Implementasi Kebijakan Pembukaan Lahan Tanpa 

Bakar di Kabupaten Ogan Ilir”. Harapan dari penelitian ini untuk dapat 

mengetahui output dari implementasi Kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar 

di Kabupaten Ogan Ilir, sehingga dapat ditemukannya solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi. 

 

 Rumusan Masalah B.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi Kebijakan Pembukaan Lahan 

Tanpa Bakar di Kabupaten Ogan Ilir?. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat mengetahui output dari implementasi Kebijakan pembukaan 

lahan tanpa bakar di Kabupaten Ogan Ilir. 
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 Tujuan Penelitian C.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk menganalisis Implementasi Kebijakan Pembukaan Lahan Tanpa Bakar 

di Kabupaten Ogan Ilir, sehingga dapat ditemukannya solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi. 

 

 Manfaat Penelitian D.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis ataupun secara praktis 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di 

bidang ilmu administrasi publik khususnya mengenai implementasi 

kebijakan pembukaan lahan tanpa bakar di Kabupaten Ogan Ilir, serta 

dapat menjadi bahan referensi bagi pihak tertentu. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada 

masyarakat dan lingkungan sekitar mengenai implementasi kebijakan 

pembukaan lahan tanpa bakar dan masukan positif bagi pemerintah 
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